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KATA PENGANTAR

[(53 8  RST C B N

Assalamu’alatkum warahmatullahi wabarakatuh.

Alhamdulillahivabbilalamin, banyak nikmat yang Allah berikan,
tetapi sedikit sekali yang kita ingat. Segala puji hanya layak untuk
Allah Tuhan seru sekalian alam atas segala berkat, rahmat, taufik,
serta hidayah-Nya yang tiada terkira besarnya, sehingga penulis
dapat menyelesaikan buku dengan judul “Permainan Bola Voli Praktis”.

Dalam penyusunannya, penulis memperoleh banyak bantuan
dari berbagai pihak, karena itu penulis mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan
dukungan dan kepercayaan yang begitu besar. Semoga semua ini
bisa memberikan sedikit kebahagiaan dan menuntun pada langkah
yang lebih baik lagi.

Meskipun penulis berharap isi dari buku ini bebas dari
kekurangan dan kesalahan, namun selalu ada yang kurang. Oleh
karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun
agar buku ini dapat lebih baik lagi.
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SEJARAH PERMAINAN
BOLA VOLI

A. Sejarah Awal

Wiliam G. Morgan (1870-1942) yang lahir dinegara bagian New
York, telah turun dalam sejarah sebagai penemu bola voli, untuk
Wich awalnya ia member nama “minttonette”. Morgan muda
melakukan studi sarjana diperguruan tinggi springfileld dari YMCA
(Young Men's Christian Association) di mana ia bertemu James
Naismith yang pada tahun 1891 telah menemukan basket. Setelah
lulus, Morgan menghabiskan tahun pertamanya di Auburn (Maine)
YMCA setelah wich, selama musim panas 1895 ia pindah ke YMCA
di Holyoke (Massachusetts) di mana ia menjadi direktur pendidikan
jasmani. Dalam peran ini ia memiliki kesempatan membangun
untuk mengembangkan dan mengarahkan program besar latihan
dan kelas olahraga untuk orang dewasa laki-laki.

Kepemimpinanya antusias diterima dan golongannya tumbuh
dalam jumlah besar. la menyadari bahwa ia membutuhkan jenis
tertentu rekreasi pemain kompetitif untuk beragam program.
Basketnya, olahraga yang mulai berkembang tampaknya cocok
untuk anak muda tapi itu perlu menemukan alternatif yang lebih
keras dan kurang intens untuk anggota yang lebih tua.
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Saat itu Morgan tahu tidak ada permainan yang mirip dengap
voli yang sesuai dengan ide dia; yang ia kembangkan dari metode
pelatihan olahraga sendiri dan pengalaman praktis dalam YMca
gynamsium. Distribusi percobaan pertama dia berkata, “dajap,
mencari sebuah permainan yang sesuai teknisinya dengan saya,
tapi ini diperlukan raket, bola, jaring, dan peralatan lainnya, jo4;
itu dihilangkan tetapi gagasan sebuah net tampak bagus. Kap;
mengangkatnya ke atas dari sekitar 6 kaki, 6 inci (1,98 meter) day;
tanah, tepat diatas kepala seorang pria. Rata-rata kami memerykqp,
bola dan di antara mereka kami coba adalah kandung kemih basker,
tapi ini terlalu tinggi dan karena itu slow. Kami mencoba basket ity
sendiri yang terlalu besar dan terlalu berat.

Pada akhirnya, Morgan asket perusahaan dari A.G. Spalding &
Bros untuk membuat bola, yang mereka lakukan dipabrik mereka
yang dekat chicopee, di Massachusetts. Hasilnya cukup memuaskan:
bola itu berlapis kulit, lingkar tidak kurang dari 25 dan tidak ebih
dari 27 inci (63,5 cm dan 68,6 cm, masing-masing), dan beratnya
tidak kurang dari 9, bukan lebih dari 12 ons (252 gr dan 336 gr,
masing-masing).

Morgan asket kedua temannya dari Holyoke, Dr. Frank kayu dan
John Lych, untuk menyusun (berdasarkan saran) konsep-konsep
dasar dari permainan bersama-sama dengan yang pertama 10 aturan.

Awal tahun 1896 konferensi diselenggarakan di YMCA college
springfield, menyatukan semua Direksi YMCA of Education. Dr.
Luther fisik Halsey Gulick, direktur profesional pendidikan jasmani
sekolah pelatihan (dan juga direktur esekutif kementrianasuhan fisik
komite internasional hanya dari YMCA ini) mengundang morgan
untuk membuat demontrasi permainan di stadion perguruan tingg
baru. Morgan mengambil dua tim, masing-masing terdiri dari lima
laki-laki (dan beberapa penggemar setia) ke spingfield, di mana
demontrasi dibuat sebelum delegasi konferensi di gynamsum.
kapten salah satu tim yang J.J curan dan dari lynch john lainnya
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yang masing-masing walikota dan kepala pemadam kebakaran dari
Holyoke.

Morgan explained bahwa permainan baru ini dirancang untuk
~ gedung olahraga atau exercise ruang, tetapi juga bisa dimainkan
~ di udara tebuka. Jumlah yang tidak terbatas pembayar bisa
berpartisipasi, objek permainan yang menjaga bola dalam gerakan
yang lebih bersih dan tinggi, dari satu sisi ke sisi lain.

Setelah melihat demontrasi dan mendengar explanation dari
Morgan, Profesor Alfred T. Halstead meminta perhatian pada
tindakan atau tindakan fase, dari melambungkan bola, dan
mengusulkan bahwa nama “mintonette” diganti dengan “voli”.
Nama ini diterima oleh Morga konferensi. (sangat menarik untuk
note bahwa nama yang sama telah survived selama bertahun-
tahun, dengan satu perubahan sedikit: pada tahun 1952, komite
administrasi USVBA memilih untuk mengeja nama dengan satu
kata,”voli”, tetapi terus menggunakan USVBA untuk menandakan
united states voli asosia.

Mr. Morgan explained aturan bekerja pada mereka, mereka
memberikan salinan tulisan tangan ke konferensi YMCA direktur
pendidikan jasmani, sebagai panduan untuk menggunaan
dan development permainan. Sebuah komite appointed untuk
mempelajari aturan dan menghasilkan saran untuk promosi
permainan dan teacing.

Laporan singkat pada permainan baru dan aturan diterbitkan
dalam edisi juli 1896 dari “pendidikan jasmani” dan aturan
dimasukan dalam edisi 1897 dari official handbook pertama dari
Amerika Utara YMCA atletik.

B. Perkembangan Seluruh Dunia

Direktur pendidikan jasmani dari YMCA, didorong terutama oleh
dua sekolah profesional pendidikan jasmani, springfield kuliah di
Massachusetts dan george Williams college di chicago (sekarang
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L BAB 2
ORGANISASI DAN

ADMINISTRASI
PERTANDINGAN

Organisasi dan administrasi pertandingan merupakan
penunjang bagi kegiatan guru penjas dan olahraga untuk dapat
merencanakan dan menyelenggarakan pertandingan di sekolah.
Kegiatan pertandingan olahraga sering dilaksanakan di sekolah,
seperti dalam rangka HUT Kemerdekaan Republik Indonesia,
kegiatan akhir tahun ajaran, atau pengisian waktu luang. Kegiatan
itu harus dikelola sebaik-baiknya, agar bukan saja para peserta
pertandingan yang dapat menikmati pertandingan, namun para
penonton, orang tua siswa, atau pemerhatipun dapat menikimatinya.
Selain itu, pengelolaan pertandingan yang baik dapat mendorong
tumbuhnya nilai-nilai pendidikan. Semangat juang, ketekunan,
fair play, menghargai lawan, merupakan nilai penting dari kegiatan
pertandingan di sekolah. Dorongan berkompetisi secara sehat dan
wajar dapat disalurkan melalui kegiatan itu. Penjas dan olahraga
dapat memberikan andil yang besar bagi keberhasilan program
tersebut.

A. Organisasi Olahraga

Secara umum organisasi diartikan sebagai suatu usaha dari
sekelompok orang yang bekerja sama secara harmonis untuk
mencapai suatu tujuan. Setiap orang melaksanakan tugas masing-
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